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ABSTRAK 

Zakat bagi ummat Islam diyakini sebagai bagian pokok ajaran Islam yang 

wajib dilaksanakan. Untuk itu semua orang muslim wajib untuk melaksanakannya. 

Zakat yaitu harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh seseorang untuk diberikan 

kepada yang berhak dan sesuai dengan perintah syara’. Dalam perekembangannya, 

zakat mengalami berbagai inovasi yang lebih maju dan efisien. Salah satunya adalah 

zakat produktif. Zakat produktif adalah bentuk zakat yang telah berkembang dari 

bentuk awalnya yang dinilai terlalu konsumtif dan kurang berkelanjutan.  

Tingkat kemiskinan di Indonesia yang masih sangat tinggi, meninggalkan 

tanggung jawab yang besar bagi pemerintah dan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan untuk ikut bersama-sama secara aktif untuk mengentaskannya. Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY lahir sebagai bentuk refleksi dari 

permasalahan tersebut. Lembaga ini mencanangkan program zakat produktif dengan 

empat program bidang ekonomi sebagai alat penyalurannya, yaitu Warung Beres, 

Madrasah Ekonomi Mandiri, Institut Mentas Unggul dan Kampung Ternak. Keempat 

program tersebut memiliki cara penyaluran dan pendampingan yang berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan timbal balik pada pengaruh 

program zakat produktif Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY terhadap 

para mustahik. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang dilaksanakan di Jl. Bantul, Jl. Parangtritis, Godean, Kalasan, 

Kotagede, Sleman dan Gunungkidul. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

normatif yaitu mengkaji data yang ada di lapangan kemudian dianalisis berdasarkan 

pengaruh dari program zakat produktif tersebut terhadap peningkatan kemampuan 

ekonomi mustahik. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan teori peningkatan 

pendapatan untuk menganalisis. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode 

interview, data yang dikumpulkan adalah tanggapan para informan terhadapan 

pertanyaan yang diajukan dengan jawaban yang tidak dibatasi. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah para mustahik yang mengikuti program zakat produktif 

yang ada di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY. Sedangkan informan 

yang digunakan adalah hasil seleksi non random, yaitu tidak semua individu dalam 

populasi diberi peluang yang sama untuk masuk dalam anggota informan. 

Hasil dari penellitian ini adalah bahwa program zakat produktif sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan perekonomian para mustahik. Semua program zakat 

produktif dalam bidang ekonomi yang dicanangkan oleh Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY yaitu yang terdiri dari program Warung Beres 

(Angkringan), Madrasah Ekonomi Mandiri (SAMI MANDIRI), Institut Mentas 

Unggul (IMU) dan Kampung Ternak (KATER) telah ikut membantu secara aktif dan 

continue dalam memberantas kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan mustahik 

yang tergabung di dalamya  
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MOTTO 

“Hanya kasih sayang dan cinta dari Mama & Bapak lah yang benar-benar 

tulus kepada anak-anaknya” 

 

Hai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu semua ke dalam Islam dalam 

keseluruhannya; dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah (jalan-jalan) syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah seteru yang nyata permusuhannya bagimu. 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 208) 

 

 

“Janganlah engkau suka menunda-nuda waktu yang ada, karena waktu tidak akan 

pernah bisa kembali lagi, so hargailah waktumu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 متعّد دة
 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 عهة

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 ditulis Zakāh al-fiṭri زكبة انفطر
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D. Vokal pendek  
 

__  َ _ 

 فعم
__  َ _ 

 ذكر
__  َ _ 

 يرهب

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 
E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية
fathah + ya’ mati 

 تىسى
kasrah + ya’ mati 

 كـريم
dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بيىكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأوتم
 أعدت

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقرآن

قيبسان  

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسمآء
 انشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut penulisannya. 

 

 ذوي انفروض
 أهم انسىة

ditulis 

ditulis 

Żawī al-furūḍ 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini semakin meningkatnya jumlah masyarakat miskin 

di Indonesia ternyata membawa banyak persoalan multi-dimensi bagi 

bangsa ini. Untuk itu, jika ingin menghilangkan kemiskinan maka 

diperlukan usaha keras yang harus didukung oleh seluruh komponen 

bangsa dan termasuk masyarakat Indonesia sendiri. Agama Islam telah 

mengatur bahwa salah satu usaha untuk dapat mengentaskan kemiskinan 

di negara kita adalah dengan menerapkan sistem zakat yang berfungsi 

sebagai pemerataan kekayaan. Sehingga diharapkan harta kekayaan 

tersebut tidak hanya bertumpuk pada muzakki (pemberi) saja, tetapi dapat 

berjalan sampai dengan ke tangan para mustahiq (penerima). 

Zakat bagi ummat Islam, khususnya di Indonesia dan bahkan juga 

di dunia Islam pada umumnya, sudah diyakini sebagai bagian pokok 

ajaran Islam yang harus ditunaikan. Pengertian Zakat dalam ajaran Islam, 

yaitu adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh seseorang untuk 

fakir miskin dan sesuai dengan perintah syara’.Kedudukan zakat, yaitu 

sebagai tiang tengah Islam.
1
 Zakat merupakan sebagai salah satu rukun 

Islam yang lima, merupakan kewajiban agama yang wajib dilaksanakan 

karena manfaatnya sudah jelas, yaitu untuk membangun kemashlahatan 

                                                            
1Slamet Abidin, Fiqih Ibadah(Bandung: CV. Pustaka Setia 1998), hlm. 191. 
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dan kesejahteraan ummat Islam.
2
 Zakat memiliki hikmah yang dapat 

dikategorikan dalam dua dimensi yaitu baik secara vertikal maupun secara 

horizontal. Dalam hal ini zakat menjadi sebuah perwujudan ibadah 

seseorang kepada Allah SWT (hablum minallah, yaitu hubungan langsung 

antara manusia kepada Allah SWT) dan juga sekaligus sebuah perwujudan 

dari rasa kepedulian antara sesama manusia untuk saling tolong-menolong 

(hablum minannas, yaitu hubungan antara manusia kepada manusia yang 

lain). Dengan demikian pengabdian sosial dan pengabdian kepada Allah 

SWT adalah inti dari ibadah zakat. 

Diantara dalil yang dapat dijadikan dasar hukum bahwa 

Negara/Pemerintah bertanggung jawab dan berkewajiban dalam mengelola 

zakat adalah: 

Fiirman Allah SWT: 

إومّاانصّدقت نهفقساء وانمسكيه وانعمهيه عهيها وانمؤنفّت قهىبهم وفي انسّقاب وانغازميه وفي 

ضت مه اّللّ واّللّ عهيم حكيمانسّبيم فسي
3

 

Firman Allah SWT: 

خر مه أمىنهم صدقت تطهسّهم وتزكّيهم بها وصمّ عهيهم إنّ صهىتك سكه نهّم واّللّ سميع عهيم
4

 

 

 

Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan 

                                                            
2Ibid., hlm 194. 

 
3 At-Taubah(9): 60 

 
4 At-Taubah(9): 103 

 



3 
 

Menteri Agama (KMA) No. 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 

tentang pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
5
 Dalam Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 disebutkan bahwa hasil pengumpulan zakat 

didayagunakan untuk mustahiq sesuai dengan ketentuan agama dengan 

memperhatikan skala prioritas kebutuhan mustahiq dan bahkan dana zakat 

dapat dipergunakan untuk usaha yang bersifat produktif.
6
 

Penyaluran zakat yang dilakukan organisasi pengelola zakat pada 

umumnya dilakukan dengan cara konsumtif. Namun, berdasarkan 

Undang-Undang pengelolaan zakat di atas penyalurannya dapat dilakukan 

secara produktif atau disebut dengan zakat produktif. Zakat ini merupakan 

penyaluran dana zakat untuk modal usaha. Konsep dari penyaluran dana 

zakat seperti ini untuk keadaan sekarang dianggap mampu untuk 

mempercepat visi besar dari pengelolaan zakat, yaitu untuk dapat 

mentranformasikan seorang mustahiq (yang berhak menerima zakat) 

menjadi muzakki (yang berkewajiban mengeluarkan zakat). 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena penyusun ingin 

membahas tentang peningkatan terhadap kemampuan ekonomi mustahiq 

yaitu untuk menganalisa program zakat produktif terhadap kemampuan 

ekonomi mustahiq. Penelitian ini secara khusus ingin menguji pengaruh 

                                                            
5 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia 2008), hlm 262. 

 
6 UU No. 38 Tahun 1999 bab V pasal 16 ayat (1), (2), dan (3). 
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terhadap kemampuan ekonomi mustahiq setelah diberi dana zakat 

produktif. 

Program dari zakat produktif tidak sesederhana seperti penyaluran 

dana zakat yang bersifat konsumtif. Jika zakat yang bersifat konsumtif  

bentuk penyalurannya adalah tanpa target apapun, atau dapat dikatakan 

zakat tersebut hanya langsung dibagikan kepada para mustahiq tanpa 

memikirkan pengaruhnya yang akan cepat habis atau untuk memenuhi 

kebutuhan sesaat bagi para mustahiq. Sedangkan untuk program zakat 

produktif ini dituntut agar dapat berkelanjutan sampai para mustahiq dapat 

mandiri dan  memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan diharapkan 

nantinya para mustahiq bisa menjadi orang yang dapat mengeluarkan 

zakat (muzakki). Oleh karena itu, program zakat produktif ini 

membutuhkan usaha yang maksimal agar dapat tercapainya peningkatan 

kemampuan ekonomi dari para mustahiq. 

Dompet Dhuafa sebagai salah satu lembaga amil zakat yang 

berdomisili di provinsi Yogyakarta telah mencanangkan program zakat 

produktif dengan tujuan untuk mensejahterakan ummat terutama bagi 

kalangan mustahiq sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka 

dan menjadi muzakki. 

Program zakat produktif yang dijalankan oleh Lembaga Amil 

Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY telah berlangsung sejak tahun 1993 

dan sudah sekitar 8000 orang yang telah menjadi mustahiq program zakat 

produktif Dompet Dhuafa cabang DIY, sehingga sudah banyak mustahiq 
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yang telah diberikan zakat produktif oleh Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa cabang DIY. 

Di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY terdapat 

empat program unggulan di bidang ekonomi yaitu : Pertama,Warung 

Beres, adalah suatu program optimasi kebersihan dan kesehatan warung 

angkringan di wilayah DIY melalui pelatihan, pendampingan, dan 

sertifikasi hygine oleh Pemerintah Daerah sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan bagi pedagang yang berasal dari kalangan 

dhuafa. Kedua, Madrasah Ekonomi Mandiri (SAMI MANDIRI), adalah 

suatu program yang memberikan suatu pelatihan dan pendampingan 

kepada para mustahiq yang sudah memiliki usaha sebelumnya. 

Ketiga, Institut Mentas Unggul (IMU), adalah program pendidikan 

dan pelatihan untuk memberi keterampilan khusus bagi masyarakat dhuafa 

sehingga terbentuk kelompok usaha. Program pelatihan diwujudkan 

dengan pelatihan keterampilan life skill seperti kuliner (aneka kue, keripik 

buah, susu, dan hasil olahannya) dan modiste (pernak pernik kebutuhan 

rumah tangga dan mode) disertai dengan hibah aset usaha serta penguatan 

modal kelompok. Pendampingan dilakukan untuk memantau kemajuan 

perkembangan usaha dan nilai keagamaan peserta program. Keempat, 

pembinaan kelompok ternak, adalah program pemberdayaan masyarakat 

pedesaan dengan skema penggemukan hewan ternak sebagai stimulan 

usaha dan kemandirian.
7
 

                                                            
7Annual Report 2012 Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang DIY. 
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Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY bekerjasama 

dengan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam mengalirkan dana zakat 

produktif kepada para mustahiqnya dengan sistem Qar᷄dul Hasan. Salah 

satu lembaga keuangan syariah (LKS) yang digunakan oleh Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang Yogyakarta adalah BMT Budi Mulia. 

Sebelum para mustahiq mendapatkan dana zakat produktif tersebut maka 

akan dilakukan survey terlebih dahulu sesuai standart yang diinginkan 

oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY. Apabila mustahiq 

dinyatakan lolos dalam survey tersebut, maka mustahiq berhak untuk 

mendapatkan dana zakat produktif yang akan dialirkan melalui BMT Budi 

Mulia. Setelah mendapatkan dana zakat produktif dalam bentuk uang tunai 

yang akan digunakan sebagai tambahan modal usaha mustahiq, maka 

mustahiq diharapkan dapat mengembalikan uang dana zakat produktif 

tersebut dengan cara membayar cicilan pada setiap bulannya ke BMT 

tanpa disertai dengan bunga. Apabila cicilan mustahiq sudah terkumpul 

sesuai dengan jumlah dana awal yang diberikan, maka dana yang sudah 

terkumpul itu akan diberikan kembali kepada mustahiq tersebut sebagai 

modal tambahan bagi pengembangan usahanya. 

Hal inilah yang menjadi ketertarikan penyusun untuk melakukan 

penelitian dan pengkajian tentang tingkat keberhasilan program zakat 

produktif yang dijalankan oleh lembaga Dompet Dhuafa cabang DIY 

dengan meneliti pengaruhnya terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq 

setelah menerima zakat produktif. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengaruh program zakat produktif di Dompet Dhuafa cabang 

DIY terhadap peningkatan kemampuan ekonomi mustahiq? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh program zakat produktif di Dompet 

Dhuafa cabang DIY terhadap peningkatan perekonomian mustahiq. 

b. Untuk menganalisis perkembangan perekonomian para mustahiq 

yang telah diberi dana zakat produktif dari Dompet Dhuafa cabang 

DIY. 

2. Manfaat 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian fiqh muamalat 

terutama fiqh zakat. 

b. Bagi masyarakat, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman tentang zakat produktif. 

c. Bagi akademisi, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai zakat. 
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d. Bagi pemerintah, semoga dengan hasil penelitian ini dapat 

membantu memberikan informasi mengenai penerapan zakat 

produktif. 

e. Bagi Badan Amil Zakat serta lembaga-lembaga terkait, diharapkan 

skripsi ini dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan agar lebih 

dapat memaksimalkan program zakat produktif yang dicanangkan 

dalam lembaga tersebut. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung dugaan penelitian dan membedakan dengan 

penelitian terdahulu, berikut ini akan dibahas beberapa penelitian yang 

terkait. Nuryanto Hari Murti meneliti tentang pengaruh pendayagunaan 

zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi umat di lembaga amil 

zakat Dompet Dhuafa Republika cabang Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Repulika Cabang 

Yogyakarta. Penelitiannya menggunakan metode penelitian lapangan 

dengan angket atau kuisioner, wawancara, dan metode kepustakaan. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian bahwa variabel jumlah zakat produktif, 

tingkat pendidikan, dan program pendampingan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan terbukti.
8
 

                                                            
8 Nuryanto Hari Murti “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Ummat Di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Republika Cabang 

Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
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Shofwatul Choir meneliti tentang pengaruh tingkat pendidikan, 

jenis usaha, dan modal yang disalurkan oleh Dompet Peduli Umat Daarut-

Tauhid Yogyakarta terhadap pendapatan mustahiq dalam pendayagunaan 

zakat produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan mustahiq
9
 

Mufaidah meneliti tentang pengaruh distribusi zakat produktif 

terhadap hasil kerja mustahiq di badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di badan amil zakat 

nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan mengenai 

distribusi zakat produktif terhadap hasil kerja mustahiq di Baznas 

D.I.Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 mustahiq, yang 

dilakukan pengambilan sampel secara random. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

sehingga terdapat beberapa karakteristik dalam memilih responden. 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini.
10

 

Parman meniliti tentang pengaruh pendayagunaan dana zakat 

produktif terhadap pendapatan mustahiq di BAZNAZ provinsi DIY. 

                                                            
9 Shofwatul Choir,”Pengaruh Tingkat Pendidikan Jenis Usaha, dan Modal yang 

Disalurkan Terhadap Pendapatan Mustahiq Yogyakarta dalam Pendayagunaan Zakat Produktif 

(Studi Kasus pada Dompet Peduli UmatDaarut-Tauhid)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

HukumUIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
10Mufaidah “Pengaruh Distribusi Zakat Produktif Terhadap Hasil Kerja Mustahiq Di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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Penilitian dilakukan di BAZNAS yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa data hasil pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah 

mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS provinsi DIY yang tak 

distribusi norma. Selanjutnya dianalisis dengan uji non-parametrik yaitu 

menggunakan uji Two-Related-Samples. Berdasarkan uji non-parametrik 

yang dilakukan pada data pendapatan mustahiq sebelum dan sesudah 

mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS provinsi Yogyakarta 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003. Berarti, 

pendayagunaan dana zakat produktif berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan mustahiq karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

0,05.
11

 

Dari berbagai penelitian di atas, penyusun belum menemukan 

penelitian yang secara khusus membahas tentang pengaruh program zakat 

produktif terhadap peningkatan pendapatan mustahiq. Dimana dalam 

program zakat produktif tersebut, lembaga Dompet Dhuafa cabang DIY 

menyediakan lima program yang berbeda secara kualitas dan kuantitas 

yang berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahiq. 

 

 

 

                                                            
11Parman “Pengaruh Pendayagunaan Dana Zakat Produktif Terhadap Pendapatan 

Mustahiq Di BAZNAS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta). 
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E. Kerangka Teoretik 

1. Teori Peningkatan Pendapatan 

Pendapatan perseorangan adalah jumlah penerimaan yang 

diperoleh setiap orang dalam masyarakat. Oleh karena, itu balas 

jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi tidak seluruhnya 

merupakan pendapatan perseorangan karena masih ada sebagian 

laba yang ditahan yaitu dalam bentuk modal usaha dan biaya 

produksi.
12

 Di samping itu, terdapat penerimaan yang bukan 

merupakan balas jasa dalam proses produksi, tetapi merupakan 

bentuk bantuan atau subsidi , seperti bantuan dan subsidi dari 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY bagi para 

mustahiq dan dana zakat produktif yang disediakan oleh Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY yang disebut dengan 

modal usaha berputar secara produktif.  

Mengenai modal usaha produktif ini, beberapa ahli ekonomi 

menekankan fungsi modal dalam produksi, yang berarti bahwa 

modal adalah produktif dengan sendirinya. Modal dianggap 

mempunyai daya untuk menghasilkan barang lebih banyak 

daripada yang dapat dihasilkan tanpa modal itu. Modal dipandang 

mempunyai daya untuk menghasilkan nilai tambah.
13

 

 

                                                            
12

Rusdarti, Ekonomi Fenomena di Sekitar Kita I, (PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri), 

hlm.134. 
13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Teori,(Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm.73. 
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Jika ditulis dalam notasi, terlihat perhitungan sebagai berikut: 

Keterangan: 

PBT = Pendapatan Bersih Tahunan 

PBB = Pendapatan Bersih Bulanan 

BP = Biaya Produksi 

HPP = Harga Pokok Penjualan 

Cara Menghitung Penghasilan Bersih Bulanan (PBB) 

Perorangan
14

: 

  

 

 

Kemudian data tersebut dibandingkan dengan data yang diambil 

setelah mustahiq mendapat dana zakat produktif menggunakan 

perhitungan: 

 

  

 

  

Dari kedua data di atas yaitu sebelum dan sesudah dana zakat 

produktif diperoleh dari mustahiq, maka hasil dari kedua data 

                                                            
14http://www.dokterbisnis.net/2013/06/25/contoh-usaha-kecil-yang-keuntungannya-

dahsyat-bisnis-angkringan/(diakses pada hari Sabtu 9 Januari 2016, jam 19.10 WIB). 

 

 

PBB = HPP - BP 

PBT = PBB x 12 

PBB2 = HPP2 – BP2 

PBT2 = PBB2 X 12 

http://www.dokterbisnis.net/2013/06/25/contoh-usaha-kecil-yang-keuntungannya-dahsyat-bisnis-angkringan/
http://www.dokterbisnis.net/2013/06/25/contoh-usaha-kecil-yang-keuntungannya-dahsyat-bisnis-angkringan/
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tersebut di komparasi berdasarkan lebih besar (>) atau lebih kecil 

(<) penghasilan dibanding garis kemiskinan yang ditetapkan di 

Indonesia pada tahun 2015. Komparasi ini menggunakan garis 

bilangan dengan:     

 X < Rp 525.000 > Y 

Keterangan: 

Rp 525.000 = Batas Garis Miskin Mengikuti Ketetapan Batas 

Garis Miskin Yang ditetapkan Oleh Indonesia pada tahun 2015
15

. 

X = Penghasilan Sebelum Dana Zakat Produktif 

Y = Penghasilan Sesudah Dana Zakat Produktif 

 

Z = Increase (Selisih Penghasilan Mustahiq sebelum dan sesudah 

menerima zakat produktif)
16

 

 

 

 

                                                            
15http://finansial.bisnis.com/read/20110615/9/36753/ketentuan-bank-dunia-tetap-jadi-

patokan-garis-kemiskinan (diakses pada hari Rabu 13 Januari 2016, jam 17.00 WIB). 

16http://www.beritasatu.com/nasional/225288-mensos-pengeluaran-us-15-per-hari-

jumlah-penduduk-miskin-96-juta.html(diakses pada hari Sabtu 9 Januari 2016, jam 19.10 WIB). 

 

 

Z = Y - X 

http://finansial.bisnis.com/read/20110615/9/36753/ketentuan-bank-dunia-tetap-jadi-patokan-garis-kemiskinan
http://finansial.bisnis.com/read/20110615/9/36753/ketentuan-bank-dunia-tetap-jadi-patokan-garis-kemiskinan
http://www.beritasatu.com/nasional/225288-mensos-pengeluaran-us-15-per-hari-jumlah-penduduk-miskin-96-juta.html
http://www.beritasatu.com/nasional/225288-mensos-pengeluaran-us-15-per-hari-jumlah-penduduk-miskin-96-juta.html
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2. Al-Qar᷄d 

Al-Qar᷄d adalah suatu pemberian dalam bentuk harta yang 

diberikan kepada orang lain, tetapi dapat diminta kembali atau 

dikembalikan dengan tanpa mengharapkan suatu imbalan apapun. 

- Landasan hukum yaitu: 

a. Al-Qur’an: 

مه ذاانرّي يقسض اّللّ قسضا حسىا فيضعفه نه ونه أجس كس
17

 

b. Al-Hadits: 

اعه ابه مسعىد أنّ انىبّيّ صهًّ اّللّ عهيه وسهمّ قال ما مه مسهم يقسض مسهم  

 

 ا قسضا مسّتيه إلّّ كان كصدقتها مسّة

c. Teknis Perbankan: 

Qar᷄d adalah pinjaman uang. Aplikasi Qar᷄d dalam 

perbankan dibagi menjadi empat hal, yaitu: 

1. Sebagai pinjaman talangan haji, dimana para nasabah 

calon haji dapat diberikan pinjaman talangan yang akan 

dipergunakan untuk biaya perjalanan haji, tetapi 

nasabah dapat melunasi pinjaman tersebut sebelum 

keberangkatan haji. 

2. Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk 

kartu kredit syariah, nasabah akan diberikan kebebasan 

untuk dapat menarik uang tunai melalui ATM dan 

                                                            
17 Al-Hadid(57): 11 
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kemudian mengembalikannya sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

3. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil yang dimana 

dalam perhitungan pinjaman tersebut akan 

memberatkan si pengusaha jika diberi pembiayaan 

dengan jual-beli, ijarah atau bagi hasil. 

4. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dalam hal ini 

pihak bank telah menyediakan fasilitas untuk dapat 

terpenuhinya kebutuhan pengurus bank dan akan 

mengembalikannya dengan cara membayar cicilan 

melalui pemotongan gajinya..
18

 

Menurut Fatwa DSN MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001 

Tentang Al- Qar᷄d yaitu: 

“Al- Qar᷄d adalah pinjaman yang diberikan kepada 

nasabah yang memerlukan. Nasabah Al- Qar᷄d wajib 

mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada 

waktu yang telah disepakati bersama. LKS dapat 

meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang 

perlu. Nasabah Al- Qar᷄d dapat memberikan tambahan 

(sumbangan) dengan sukarela kepada LKS selama tidak 

diperjanjikan dalam akad. Jika nasabah tidak dapat 

mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya 

pada saat yang telah disepakati dan LKS telah 

memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat 

memperpanjang jangka waktu pengembalian atau 

menghapus (write off) sebagian atau seluruh 

kewajibannya. 

Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan 

mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya 

dan bukan karena ketidak-mampuannya, LKS dapat 

                                                            
18

Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta: Ekonisia 2008), hlm.81 
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menjatuhkan saksi kepada nasabah. Sanksi yang 

dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud butir 

1 dapat berupa –dan tidak terbatas pada- penjualan 

barang jaminan. Jika barang jaminan tidak mencukupi, 

nasabah tetap harus memenuhi kewajibannya secara 

penuh. 

Dana Al- Qar᷄d dapat bersumber dari bagian modal 

LKS, keuntungan LKS yang disisihkan, dan lembaga 

lain atau individu yang mempercayakan penyaluran 

infaqnya kepada LKS. Jika salah satu pihak 

menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan 

di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 

melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai 

kesepakatan melalui musyawarah. Fatwa ini berlaku 

sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliuran, akan diubah 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya”. 

 

Skema Al- Qar᷄d 

Zakat Produktif 

          

 

 

 

d. Qar᷄dul Hasan Dalam Zakat Produktif 

Qar᷄dul Hasan adalah suatu pinjaman kepada pengusaha 

kecil dimana menurut perhitungan bank akan memberatkan 

si pengusaha bila diberi pembiayaan dengan skema jual-

beli, ijarah, atau bagi hasil. Zakat Produktif merupakan 

peminjaman uang tanpa bunga sedikitpun dengan tujuan 

Mustahiq Dompet 

Dhuafa 

BMT 

  

 

Usaha 

 

Keuntungan 
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untuk mensejahterakan para mustahiq/pengusaha kecil 

dengan tidak membebaninya dengan bunga pinjaman. Pada 

setiap bulannya para mustahiq/pengusaha kecil dapat 

mencicil pinjaman tersebut sesuai dengan kemampuan 

mereka masing-masing dan sesuai dengan batas waktu yang 

diberikan oleh pihak bank. 

Prinsip qar᷄dul hasan sesuai dengan prinsip pemberian dana 

zakat produktif dimana dana zakat produktif yang diberikan 

kepada para mustahiq/pengusaha kecil merupakan dana 

pinjaman tanpa bunga dengan tujuan untuk dikembangkan 

dan digunakan untuk membantu mengembangkan usaha 

mereka sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus dan 

merujuk kepada konsep mashlahah al-mursalah untuk 

dapat memenuhi keperluan dasar dan mensejahterakan 

masyarakat miskin. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap pada hasil penelitian, 

jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah menggunakan 

penelitian lapangan (field research), yang merupakan penelitian secara 

rinci pada subjek dan objek penelitian.Bahwa penelitian ini berangkat 
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dari lapangan untuk mengamati atau mengadakan pengamatan tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan.
19

 

2. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dan lokasi penelitian adalah fokus yang menjadi pusat penelitian 

sekaligus sasaran penyusun dalam penelitian ini.Penyusun menjadikan 

Analisis program zakat produktif dompet dhuafa cabang DIY terhadap 

peningkatan kemampuan ekonomi mustahiq dan lokasi penelitian di 

Dompet Dhuafa cabang DIY. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan 

pengaruh antara variabel independen yaitu jumlah zakat produktif 

terhadap variabel dependen atau yang dipengaruhi adalah pendapatan 

mustahiq setelah menerima zakat produktif. 

4. Teknik Pengumpulan Informasi 

Teknik pengumpulan Informasi dalam penelitian yang digunakan oleh 

penyusun adalah mewawancarai langsung para informan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Pemilihan Informan yang 

akan diwawancarai adalah dengan memilih sebagian populasi yang 

terseleksi.
20

Jadi dalam penelitian ini penyusun melibatkan orang-orang 

                                                            
19Lexy j.Moleong, Metodelogi PenelitianKualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm.26. 

 
20Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, cet. Ke-2 (Jakarta: LP3ES, 1989), 

hlm.155. 
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yang terkait langsung dengan kegiatan program zakat produktif di 

Lembaga Amil Zakat  Dompet Dhuafa cabang DIY. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metode wawancara yang penyusun gunakan adalah wawancara 

terencana, yaitu menghubungi dan bertemu langsung guna 

mendapatkan data dan informasi di lapangan.
21

Wawancara 

dilakukan dengan masyarakat yang terkait.Dan juga kepada 

semua pihak yang terkait.Dengan menggunakan metode ini 

penyusun mengharapkan dapat mengetahui latar belakang 

permasalahan, sehingga dapat menemukan jawaban pada 

permasalahan pokok. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung pada pengumpulan data 

dilakukan dengan cermat, teliti serta sistematis mempunyai 

cirri yang spesifikasi dan akurat bila dibandingkan metode 

lainnya.
22

 Metode ini melihat langsung proses kegiatan zakat 

produktif di dompet dhuafa cabang DIY. 

c. Dokumentasi 

                                                            
21Lexy j. Moleong., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm.145. 

 
22Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, cet. Ke-17 (Bnadung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 145. 
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Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk buku-

buku pendapat, teori, dalil atau hukum dan lainnya sebagainya 

yang dapat berhubungan dengan penelitian.
23

Proses 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan informasi dari bahan-bahan tertulis atau 

dokumen-dokumen penting di lokasi penelitian terkait seperti: 

Data-data dalam program zakat produktif dan foto-foto di 

lokasi penelitian. 

6. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode induktif. 

Metode induktif digunakan untuk menganalisis data yang didapat dari 

hasil observasi di lapangan dengan menarik kesimpulan yang bersifat 

umum mengenai perubahan dan peningkatan ekonomi mustahiq zakat 

produktif setelah diberi dana zakat produktif oleh Dompet Dhuafa 

cabang DIY. 

 

7. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas 5 bab, yaitu: 

                                                            
23Lkexy j.Moleong., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm.135. 
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Bab I merupakan Pendahuluan yang memuat penjelasan yang 

bersifat umum, yaitu mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan Landasan Teori yang menjelaskan tentang 

Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Kedudukan Hukum, Macam-

Macam Zakat, Penerima Zakat, Syarat-Syarat Wajib Zakat, Prinsip-Prinsip 

Zakat, Hikmah Zakat, Pengertian dan Dasar Hukum Zakat Produktif, 

Pendayagunaan Zakat, Lembaga Pengelolaan Zakat dan Teori Peningkatan 

Pendapatan. 

Bab III merupakan Gambaran Umum yang menjelaskan tentang 

Letak Geografis Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY, 

Sejarah Berdirinya Dompet Dhuafa cabang DIY, Visi, Misi dan Tujuan, 

Prinsip Dasar, Struktur Organisasi, Program Kerja Dompet Dhuafa cabang 

DIY, Sumber Dana, Faktor Pendukung, Kendala yang terdapat di 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY, Gambaran Umum 

Responden, dan Praktik Program Zakat Produktif di Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY. 

Bab IV merupakan Analisis Data dan Pembahasan.Bab ini berisi 

tentang hasil Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 

analisis dan pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif maupun 

analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan.  

Bab V merupakan bagian Penutup, didalamnya terdapat 

kesimpulan yang menjadi jawaban atas pokok masalah yang ada dan telah 
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dianalisis pada bab-bab sebelumnya dan dalam bab ini juga disertakan 

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa analisis program zakat produktif  Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY terhadap peningkatan kemampuan 

ekonomi mustahiq sebagai berikut: 

Dengan menggunakan program zakat produktif di Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

perekonomian para mustahiq. Semua program zakat produktif dalam bidang 

ekonomi yang dicanangkan terdiri dari program Warung Beres (Angkringan), 

Madrasah Ekonomi Mandiri (SAMI MANDIRI), Institut Mentas Unggul 

(IMU) dan Kampung Ternak (KATER) telah ikut membantu secara aktif dan 

continue dalam memberantas kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan 

mustahiq yang tergabung di dalamya. 

Dari keempat program zakat produktif LAZ Dompet Dhuafa Cabang 

DIY, yang terdiri dari Warung Beres (Angkringan), Madrasah Ekonomi 

Mandiri (SAMI MANDIRI), Institut Mentas Unggul (IMU) dan Kampung 

Ternak (KATER), terdapat satu program yang dapat dikatakan paling berhasil 

dari ketiga program ekonomi yang lain,  yaitu program “Warung Beres” 

(Angkringan) karena pada program tersebut selain jumlah peminatnya yang 

banyak dan tersebar di beberapa daerah, juga banyak mustahiqyang 

mengalami peningkatan dalam segi pendapatan dari sebelumnya. Selain itu 



109 
 

dalam program pendampingan berjalan dengan lancar hingga saat ini serta  

jumlah mustahiq yang mengikuti program tersebut masih banyak yang tetap 

mengikuti. Hal itu dapat dilihat ketika para mustahiq banyak yang menghadiri 

acara program pendampingan yang dilaksanakan  pada setiap bulan baik 

dalam ruang lingkup provinsi maupun dalam ruang lingkup anggota kelompok 

tingkat desa. 

B. Saran 

Beberapa saran sebagai rekomendasi penelitian, berikut diantaranya: 

1. Dalam aspek Sumber Daya Manusia dalam menjalankan program-program 

yang ada sekiranya peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan 

kembali intensitas pelaksanaan program pendampingan pada setiap 

programnya agar dapat lebih maksimal. 

2. Terkait dengan jumlah dana zakat yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY yaitu senilai satu juta rupiah kepada para 

mustahiq dirasa masih kurang, dikarenakan banyak mustahiq yang dirasa 

masih mengalami kekurangan. Sebaiknya jumlah dana zakat yang 

diberikan tersebut ditambah jumlahnya. 

3. Tantangan bagi lembaga untuk kedepannya adalah bahwa semakin sedikit 

jumlah dan zakat, infaq, sadaqah dan wakaf yang terkumpul jika dari pihak 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY tidak benar-benar 

menjalankan tugas sebagai lembaga penyalur dana zakat, infaq, sadaqah 

dan wakaf dengan baik dan secara optimal. Hal tersebut dapat 

berdampakpada tingkat kepercayaan masyarakat atau donatur yang ingin 



110 
 

mendonminasikan dana zakat kepada Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa cabang DIY. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

NO. HLM FN TERJEMAHAN 

 BAB I 

1 2 3 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakakn) budak. Orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Biajaksana. 

2 2 4 Ambilah zakat dari sebagian mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah untuk 

mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

3 12 16 Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang banyak. 

4 12  Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw, berkata,”Bukan 

seorang muslim (mereka) yang meminjam muslim (lainnya) dua 

kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah. (HR. Ibnu 

Majah, Ibnu Hibban dan Baihaqi). 

 BAB II 

5 20 25 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
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orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakakn) budak. Orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Biajaksana. 

6 22 28 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta 

orang-orang yang ruku. 
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BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Yusuf Qardhawi 

  Nama lengkapnya ialah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf. Sedangkan al-

Qaradhawi merupakan nama keluarga yang diambil dari nama daerah tempat mereka 

berasal, yakni al-Qardhah. Beliau dikenal sebagai salah satu ulama Islam di dunia 

saat ini. Beliau dilahirkan di Desa Shafat at-Turab, Mahallah al-Kubra, Gharbiah, 

Mesir pada 9 September 1926. Ketika usia 10 tahun beliau telah mampu menghafal 

Al-Quran al-Karim. Setelah menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had 

Tsanawi, beliau meneruskan pendidikan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-

Azhar, Kairo hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973. Untuk meraih 

gelar doktor di Universitas al-Azhar, Kairo, beliau menulis disertasi dengaan judul 

“Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial” Disertasi ini telah 

dibukukan dan diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, termasuk dalam edisi 

bahasa Indonesia. Sebuah buku yang snagat konprehensif membahas persoalan zakat 

dengan nuansa modern. 

 

2. Muhammaad Abdul Mannan 

Nama lengkapnya ialah Muhammad Abdul Mannan. Beliau dilahirkan di 

Bangladesh pada tahun 1938. Pada tahun 1960 beliau mendapat gelar Master di 

bidang Ekonomi dari Rajashi University dan bekerja di Pakistan. Kemudian pada 

tahun 1970 beliau meneruskan belajar di Michigan State University dan mendapat 
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gelar Doktor pada tahun 1973. Pada tahun 1978 beliau ditunjuk sebagai Profesor di 

International Centre for Research in Islamic Economics di Jeddah. Karya Abdul 

Mannan adalaha Islamic Economics, Theory and Practice, Delhi, Sh. M. Ashaf, 1970. 

Buku ini oleh sebagian besar mahasiswa dan sarjana ekonomi Islam dijadikan sebagai 

buku teks pertama ekonomi Islam. Pada tahun 1984 beliau menerbitkan buku yakni 

The Making of Islamic Economy. Menurut beliau buku tersebut dapat dipandang 

sebagai upaya yang lebih serius dan terperici dalam menjelaskan buku yang pertama. 

   

3. Emil Salim 

  Nama lengkapnya ialah Prof. Dr. Emil Salim. Beliau dilahirkaan di Lahat, 

Sumatera Selatan pada 8 Juni 1930. Beliau ialah seorang ahli ekonomi, cendekiawan, 

pengajar, dan politisi Indonesia. Beliau juga merupakan salah seorang tokoh 

Indonesia yang berperan internasional. Beliau adalah tokoh lingkungan hidup 

internasional yang pernah menerima The Leader for the Living Planet Award dari 

World Wide Fun (WWF). Beliau juga menerima anugerah Blue Planet Prize pada 

tahun 2006 dari The Asahi Glass Foundation. Pada tahun 1994 beliau menjabat 

sebagai Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kependudukan. Beliau berserta 

koleganya juga mendirikan Yayasan Keanekaragaman Hayati (Yayasan KEHATI) 

sebuah organisasi non-pemerintah yang bergerak di bidang pelestarian lingkungan. 

Beliau merupakan salah seorang putra bangsa yang paling lama mengabdi dengan 

menjadi menteri dan beberapa jabatan lainnya. Beliau menjabat sebagai anggota 
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Dewan Pertimbangan Presiden sejak 10 April 2007 dan pada tanggal 25 Januari 2010 

dilantik kembali untuk periode kedua sekaligus menjadi ketuanya. Baliau juga 

beberapa kali menjabat sebagai menteri, antara lain Menteri Negara Penyempurnaan 

dan Pembersihan Aparatur Negara merangkap Wakil Kepala Bappenas (1971-1973). 

Menteri Perhubungan (Kabinet Pembangunan II 1973-1978), Menteri Negara Urusan 

Kependudukan dan Lingkungan Hidup (Kabinet Pembangunan III 1978-1983) dan 

Menteri Negara Pengawasan Pembangunan IV dan Kabinet Pembangunan V 1983-

1993). Beliau adalah tokoh paling senior yang menjabat di pemerintahan dan 

merupakan tokoh tiga zaman yang masih aktif berkarier hingga saat ini. 
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DAFTAR NAMA RESPONDEN 

No Nama Kelompok Mustahiq Alamat Dusun 

1 Ibu Sumirah Warung Beres 

(Angkringan) 

Jl. Parangtritis km.11 Bantul. 

2 Ibu Yuli Warung Beres 

(Angkringan) 

Dusun Bejen RT 01 Bantul. 

3 Bp. Hadi Warung Beres 

(Angkringan) 

Manding, Jl. Prangtritis km.12 Bantul. 

4 Ibu Purwantini SAMI MANDIRI 

 (Jualan Lotek) 

Tamanan Pabrik, Taman Martani, 

Kalasan. 

5 Bp. Wahono SAMI MANDIRI 

 (Industri Genteng) 

Munengan VI RT 2, RW 14, 

Sidoluhur, Godean. 

6 Bp.Mardi 

Sutrisno 

SAMI MANDIRI 

(Industri Genteng) 

Munengan VI RT 2, RW 14, 

Sidoluhur, Godean. 

7 Ibu Dyah  IMU 

(Penjahit) 

Banyuurip RT 05, RW 09, 

Mergoangung, Sayegan, Sleman. 

8 Kelompok IMU 

(Produksi Pupuk) 

Ledok KG III RT 41, Purbayan, 

Kotagede. 

9 Ibu Surati (Isteri 

Bp. Suranto) 

KATER Desa Balong, Girisubo, Gunungkidul 
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10 Ibu Wasilah 

(Isteri Bp.Wali) 

KATER Desa Balong, Girisubo, Gunungkidul. 
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP MUSTAHIQ DARI LEMBAGA 

AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA CABANG DIY 

1. Kapan bapak/ibu memulai usaha ini? 

2. Berapa lama bapak/ibu mengikuti program zakat produktif yang ada di Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY 

3. Darimana bapak/ibu mendapatkan informasi mengenai Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY? 

4. Mengapa bapak/ibu tertarik untuk mengikuti program zakat produktif di Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

5. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa cabang DIY kepada bapak/ibu? 

6. Berapa jumlah modal awal yang bapak/ibu butuhkan dalam memulai usaha? 

7. Berapa jumlah biaya produksi yang dibutuhkan dalam setiap hari bekerja? 

8. Apakah ada pengeluaran yang lain selain biaya produksi di atas? 

9. Berapa jumlah penghasilan rata-rata yang bapak/ibu peroleh dalam setiap hari 

kerja? 

10. Berapa jumlah keuntungan rata-rata yang bapak/ibu peroleh dalam setiap hari? 
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11. Menurut bapak/ibu, keuntungan apa saja yang diperoleh setelah mendapatkan 

zakat produktif dari Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

12. Menurut bapak/ibu, kendala apa saja yang dihadapi selama mengikuti program 

zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

13. Apa saran dari bapak/ibu demi perbaikan program zakat produktif yang ada di 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP MUSTAHIQ KAMPUNG TERNAK 

DI LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA CABANG DIY 

1. Berapa lama bapak/ibu mengikuti program zakat produktif yang ada di Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

2. Darimana bapak/ibu mendapatkan informasi mengenai Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY? 

3. Mengapa bapak/ibu tertarik untuk mengikuti program zakat produktif di Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

4. Dalam bentuk apa bantuan yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa cabang DIY? 

5. Menurut bapak/ibu, keuntungan apa saja yang diperoleh setelah mendapatkan 

zakat produktif dari Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

6. Menurut bapak/ibu, kendala apa saja yang dihadapi selama mengikuti program 

zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

7. Apa saran dari bapak/ibu demi perbaikan program zakat produktif yang ada di 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP LEMBAGA AMIL ZAKAT 

DOMPET DHUAFA CABANG DIY 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

2. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 

cabang DIY? 

3. Apa saja program kerja yang terdapat di Lembaga Amil Zakat cabang DIY? 

4. Apa saja program pendayagunaan yang terdapat di Lembaga Amil Zakat Dompet 

Dhuafa cabang DIY? 

5. Apa saja program zakat produktif dalam bidang ekonomi? 

6. Berapa banyak mustahiq yang sudah menerima zakat produktif dari Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

7. Bagaimana cara pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

8. Bagaimana cara mustahiq untuk mendapatkan bantuan zakat produktif dari 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

9. Apa saja bentuk bantuan zakat produktif yang diberikan oleh Lembaga Amil 

Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 
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10. Berapa jumlah mustahiq yang ada dalam setiap program zakat produktif yang ada 

di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

11. Apa saja bentuk program pelatihan dan pendampingan yang diberikan oleh 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa cabang DIY? 

12. Apa saja faktor pendukung dan kendala yang dihadapi oleh Lembaga Amil Zakat 

Dompet Dhuafa cabang DIY terkait dengan program zakat produktif? 
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Foto dokumentasi Program Warung Beres “Angkringan” 

 

 

Diakses Pada Tanggal 15 Februari 2016 
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Foto dokumentasi Program SAMI MANDIRI 

 

 

Diakses Pada Tanggal 11 Februari 2016 
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Diakses Pada Tanggal 19 Februari 2016 
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Foto dokumentasi Program IMU (Institut Mentas Unggul) 

 

 

 

Diakses Pada Tanggal 07 Februari 2016 
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Foto dokumentasi Program KATER (Kampung Ternak) 
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E-mail : fak.sharia@om.ail.com Yogyakafia 55281

No.

Hal

: utN.02/DS.11PP.00.9/ 6'rOru
: Permohonan lzin Penelitian

Kepada
Yth. Dompet Dhuafa Cabang DIY
Cq.Kepala Dompet Dhuafa Cabang DIY
diYogyakarta

Assalamu' alaikum wr.wh,

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN $unan Kalijaga Yogyakafu memohon kepada
BapaUlbu untuk memb€rikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

tlo. frlam a illiil JURU$Al,l

1. Noor Pennatasari 12380018 MU

Untuk mengadakan Benelitian di Dompet Dhuafa cabang CIlY guna mendapatkan data dan
informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis llmiah {Skripsi } yang begudul 'ANALISIS
PROGRAiI,I ZAKAT PRODUKTIF DOMPET DHUATA CABANG DiY TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN EKONOMI MUSTAHIQ",

Demikian kami aarnpaikan, atw hanfum dan kqasanrarrya kann ueapkm terima kasih

W as sa lama' *laikt m wr,*b,

200501 1 002

Tembusan:

{h
Yogyakarta, l4Januari 201 6

,'

l'''

s*" KajulMuanslsl

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunaii Yogyakarta.
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Dengan inimenerangkan

SURAT KETERANGAN
No: 36/PdylDDJtXtz)lS

bawah ini:

: Bambang Edi Prasetyo
: Manager Pendayagunaan Dompet Dhuafa Jogja

bahwa:

: Noor Permatasari
:12380018
: Muamalat
: SyariaLr_dan Hukum Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga

Nama
NIM ;

Fr'odi/Jurusan.:,i

- Fakultas

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan pengambilan data di Dompet Dhuafa Jog1a
Data tersebut digunakan dalam pengerjaan tugas akhir yang be{udul -Analisis program
Zakal e1o$ut$if Dompet Dhuafa Cabang DIY Terhadap Peningkatan Kemampuan Ekonomi
Mustahik". Tugas akhir tersbut adalah salah satu syarat kelulusan di Universitas lslam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
untuk tujuan serta maksud yang baik.

,l
Yogyakarta, 10 Mei 2016

Bambanq Edi Prasetyd
Managerl Pendayagunaan
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